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IHSG ditutup menguat (+7.57%) ke level 5,746.65 pada perdagangan Selasa kema-
rin (09/06) dengan saham BBRI (+7.72%), BMRI (+10.24%), dan TLKM (+11.49%) 
sebagai Leading Movers. Sedangkan, MPRO (-8.53%), MPMX (-14.49%), dan MSIN 
(-1.72%) tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 
2.59tn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 2.45tn. Di sisi 
sektoral, 11 dari 11 sektor ditutup menguat dengan sektor Basic Industry men-
catat penguatan tertinggi (+9.97%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS 
ditutup variatif dengan indeks Dow Jones naik (+0.17%) ke level 50,872, S&P500 
turun (-0.26%) menjadi 7,386, dan Nasdaq melemah (-0.97%) ke level 25,678. 
Meski penguatan kemarin mencerminkan aksi beli selektif investor di tengah 
rencana buyback saham-saham BUMN, sentimen terhadap IHSG belum sepe-
nuhnya pulih, tecermin dari berlanjutnya outflow asing yang masih membebani 
pergerakan pasar. Sedangkan indeks offshore Indonesia mengalami penguatan, 
seperti ETF EIDO naik (+7.41%) dan MSCI Indonesia menguat (+7.97%). 

Jasa Armada Indonesia (IPCM) menyiapkan capex IDR 74.00bn dari kebutuhan 
dana IDR 148.80bn pada 2026 untuk penyediaan armada baru. Pembangunan 
kapal tunda diestimasikan selesai dalam 28 bulan. Hingga 1Q26, IPCM telah men-
goperasikan 68 kapal tunda, 31 kapal pandu, dan 4 kapal kepil. IPCM juga telah 
menyiapkan sejumlah strategi bisnis, yakni melakukan ekspansi layanan di Termi-
nal Khusus (TERSUS) dan Terminal Untuk Kepentingan Sendiri (TUKS) melalui pen-
guatan kerjasama strategis dengan para mitra. Terdapat 2,349 TUKS dan TERSUS 
dengan rincian 947 TUKS dan 1,402 TERSUS. Secara teknikal, IPCM berpotensi 
mengalami false break support dengan target penguatan ke Rp 320. 

Bank OCBC NISP (NISP) telah menandatangani perjanjian jual beli saham 8 Juni 
untuk mengakuisisi 20.00% saham PT Great Eastern Life Indonesia (GELI) dari in-
duknya, yaitu The Great Eastern Life Assurance Company Limited. Nilai transaksi 
tersebut mencapai IDR 201.98bn. Akuisisi dilakukan sebagai bagian dari pemben-
tukan konglomerasi keuangan OCBC Group di Indonesia. OCBC NISP akan bertin-
dak sebagai perusahaan induk konglomerasi keuangan operasional (PIKK), se-
dangkan GE Life Indonesia menjadi salah satu anggota konglomerasi keuangan 
tersebut. Dalam jangka pendek, NISP telah membentuk Piercing Line candle 
dengan potensi menguat ke Rp 1,170. 

Tower Bersama Infrastructure (TBIG) menetapkan dividen tunai tahun buku 2025 
sebesar Rp 47 per saham atau total IDR 1.05tn, mencerminkan dividend payout 
ratio sebesar 73.59% dari laba bersih yang dapat diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk. Keputusan ini telah disetujui dalam Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan (RUPST) Tahun Buku 2025 pada 9 Juni 2026. Pada 2025, perseroan 
membukukan peningkatan pendapatan sebesar +0.61% YoY menjadi IDR 6.91tn 
(2024: IDR 6.87tn), sejalan dengan kenaikan laba bersih +4.79% YoY menjadi IDR 
1.43tn (2024: IDR 1.36tn) dan kenaikan EPS +5.51% YoY menjadi Rp 63.71 (2024: 
Rp 60.38). Pada perdagangan terakhir (9/6), saham TBIG ditutup di level Rp 1,525 
per saham, mencerminkan dividend yield sebesar 3.08%. Cum date dividen 
ditetapkan pada 18 Juni, dengan pembayaran dijadwalkan pada 9 Juli. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Selasa (9/6/2026) mengalami penguatan +404.51 poin (+7.57%) ke level 5.,746.65. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic bersiap mengarah ke atas pada area netral. IHSG berpotensi melanjutkan ke-

naikannya ke area 5,860 dengan support 5,528. 
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Short Term Buy—BUMI 

BUY  

144 

BUMI, reject dari classic 

support level dan memben-

tuk valid swing low. BUMI 

berpotensi menguat ke 149 

dengan support 138. 

146 

TP   
149 

153 

SL  138 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—SOFA 

BUY  

252 

SOFA, reject dari area sup-

port dengan volume spike 

dan stochastic bersiap gold-

en cross. SOFA berpotensi 

naik ke area 264 dengan 

support 244. 

258 

TP   
264 

270 

SL  244 

Short Term Buy—BBRI 

BUY  

2,770 

BBRI, membentuk Bullish 

Engulfing candle dengan 

volume yang tinggi. BBRI 

berpotensi menguat ke 

2,830 dengan support 2,610. 

2,790 

TP   
2,830 

2,900 

SL  2,610 
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Short Term Buy—RAJA 

BUY  

3,250 

RAJA, membentuk Bullish 

Marubozu candle. RAJA ber-

potensi menguat ke area 

3,360 dengan support 3,090. 

3,300 

TP   
3,360 

3,420 

SL  3,090 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—GPSO 

BUY  

- 

GPSO, membentuk gap down 

dengan stochastic mengarah 

ke bawah pada area netral. 

GPSO berpeluang melemah ke 

area 300. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—DEWA 

BUY  

274 

DEWA, membentuk valid 

swing low dengan volume 

yang meningkat. DEWA ber-

potensi naik ke 286 dengan 

support 262. 

280 

TP   
286 

294 

SL  262 
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